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” Mujisat itu nyata ” 
 
Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenaran-Nya, maka 
semuanya itu akan ditambahkan kepadamu (Matius 6 : 33) 
 
Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia 
memberikan kekekalan hati bagi mereka. (Pengkhotbah 3 : 11a) 
 
Sedang kamu tidak tahu apa yang akan terjadi besok. Apakah arti 
hidupmu? Hidupmu itu sama dengan uap yang sebentar saja kelihatan 
lalu lenyap. (Yakubus 4 : 14) 
 
Kita yang kuat wajib menanggung kelemahan orang yang tidak kuat dan 
jangan kita mencari kesenangan kita sendiri.(Roma 15 : 1) 
 
Dan bahwa setiap orang dapat makan, minum dan menikmati kesenangan 
dalam segala jerih payahnya, itu juga adalah pemberian Allah  
Adalah hal yang terbaik. (Pengkhotbah 3 : 13) 
  
Karya kecil ini kupersembahkan sebagai  
tanda kasih sayang yang mendalam untuk 
yang tercinta & tersayang:  
Y My Lord Yesus Christ  
Y Ibuku & Bapakku  
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ABSTRAKSI 
ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN PERKAPITA, NILAI  TUKAR 
RUPIAH TERHADAP DOLAR, CADANGAN DEVISA DAN INFLASI 
TERHADAP PERKEMBANGAN IMPOR INDONESIA TAHUN 1985-2008 
Galih Anggaristyadi 
F 1108507 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
pengaruh pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS , cadangan 
devisa dan inflasi terhadap perkembangan impor Indonesia tahun 1985 – 2008”. 
Hal tersebut mengingat bahwa Perkembangan Impor mempunyai peranan penting 
terhadap kestabilan perekonomian makro suatu negara. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah variable pendapatan perkapita 
berpengaruh positif terhadap impor Indonesia tahun 1985 – 2008. Variabel nilai 
tukar rupiah terhadap dollar AS (Krus) berpengaruh negatif terhadap impor 
Indonesia tahun 1985 – 2008. Variabel cadangan devisa berpengaruh positive 
terhadap impor indonesai tahun 1985 – 2008. Variabel inflasi berpengaruh positif 
terhadap impor Indonesia tahun 1985 – 2008. 
Alat analisis yang digunalkan dalam penelitian ini adalah model regresi 
linier berganda dimana impor Indonesia sebagai variabel dependen dan  
pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, cadangan devisa dan 
inflasi merupakan sebagai variable independen. Selain itu pengujian disertai 
dengan uji statistikyang meliputi uji T, uji F dan uji koefisien determinasi. 
Sedangkan untuk penyajian ekonometriaka (uji asumsi klasik) meliputi uji 
multikolinieritas, uji heterokedatisitas dan uji autokorelasi.  
Berdasarkan hasil uji dengan model regresi berganda, menunjukan 
bahwa variabel pendapatan perkapita tidak berpengaruh secara nyata dan 
signifikan terhadap impor Indonesai tahun 1985 – 2008. Variabel nilai tukar 
rupiah terhadap dollar AS berpengaruh negative dan signifikan terhadap impor 
Indonesia tahun 1985 – 2008. Variabel cadangan devisa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap impor Indonesia tahun 1985 – 2008. Variabel inflasi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap impor Indonesia tahun 1985 – 
2008. Hasil uji ekonometrika menunjukan tidak adanya ganguan multikolinieritas, 
heterokedatisitas dan autokorelasi. 
Berdasarkan hasil dari analisis tersebut, penelitian ini menyarankan agar 
spemerintah hendaknya melakukan proteksi yang ketat dalam kebijakan impor 
yaitu dengan menerapkan kebijakan substitusi impor sehingga untuk 
mengantisipasi permasalahan yang timbul dalam kebijakan tersebut yaitu 
ketergantungan impor yang tinggi.  
 
Kata Kunci: Impor, Pendapatan Perkapita, Nilai  Tukar Rupiah Terhadap Dolar, 


















































A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu indikator untuk 
menilai keberhasilan pembangunan suatu negara dan menjadi sasaran utama 
pembangunan bagi banyak negara berkembang. Pelaksanaan pembangunan 
dimaksudkan untuk mempercepat pencapaian tingkat kesejahteraan hidup 
yang tinggi bagi penduduknya. Selain itu, pertumbuhan yang tinggi juga 
dimaksudkan untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dibandingkan 
dengan negara lain.  
Kebutuhan barang dan jasa suatu bangsa akan terpenuhi dengan adanya 
perdagangan internasional. Untuk itulah perlu diadakan kegiatan ekspor-impor 
dari satu negara ke negara yang lain guna memenuhi kebutuhan barang dan 
jasa dari suatu negara maupun negara yang lainnya. Oleh karenanya Indonesia 
melakukan perdagangan internasional dengan negara lain dengan melakukan 
kegiatan ekspor dan impor. Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri itulah, 
maka Indonesia mengimpor barang dari luar negeri.  
Perkembangan impor Indonesia dalam perdagangan internasional 
melalui ekspor dan impor terbagi dalam 3 periode utama , yaitu masa Orde 
lama, masa Orde baru dan Orde reformasi. Di masa orde lama, pemerintah 
mengorentasikan agenda pembangunan perdagangan Internasional pada 
pembentukan pondasi kerangka kegiatan ekspor – impor. Sebagai negara yang 
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membangun kepercayaan dunia agar mau menjalin kerjasama dalam 
perdagangan. 
Pada Orde Baru, perkembangan ekspor – impor Indonesia dari tahun ke 
tahun selalu berfluktuasi. Periode 1970-an merupakan dasawarsa kenaikan 
penerimaan ekspor-impor Indonesia, Dimana pada akir tahun 1970-an 
Indonesia sempat memperbaiki kondisi perekonomiannya dengan 
mencanangkan diri menjadi negara swasembada beras dan berhasil menjadi 
salah satu negara pengekspor beras di dunia. ( Peter McCawley dalam sodli 
2002 ) 
Periode 1980-an merupakan dasawarsa penurunan penerimaan ekspor – 
impor Indonesia, Penurunan penerimaan ekspor – impor indonesia terjadi pada 
tahun 1980-an, penurunan ekspor pada tahun ini terjadi karena harga minyak 
dunia mulai turun akibat perekonomian dunia yang mengalami kelesuan, 
resesi dunia yang relatif berkepanjangan itu telah menyebabkan penerimaan 
ekspor Indonesia menurun, sementara, impor menurun akibat dari penerimaan 
ekspor yang kala itu tergantung pada minyak yang ikut menurun, cadangan 
devisa yang menipis, sehingga impor di batasi ketat. 
Pada masa reformasi yang diawali oleh krisis ekonomi pada tahun 1997, 
penerimaan ekspor – impor indonesia mengalami penurunan derastis pada 
tahun 1998, inflasi merupakan dampak dari merebaknya krisis ekonomi yang 
mengakibatkan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing khususnya dolar 
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mengakibatkan aktivitas perdagangan khususnya impor yang dilakukan 
Indonesia mengalami kelesuan dan menurun derastis. ( Dumairy , 1997 ) 
Pada tahun 1999 – 2000, penerimaan ekspor – impor Indonesi 
mengalami kenaikan, tetapi pada tahun 2001 kembali impor mengalami 
penurunan yang di sebabkan oleh kondisi politik dalam negeri yang labil 
sehinga mengurangi kreadibilitas Indonesia dimata internasionl, selepas tahun 
2001, impor mengalami kenaikan hinga tahun 2008. 
Perkembangan impor Indonesia mengalami fluktuasi karena naik 
turunya permintaan dalam negeri terhadap barang – barang impor. Selama 
periode 1985 – 2008 pengeluaran impor naik rata – rata 10,27 persen 
pertahun, spanjang periode tersebut pengeluaran impor pernah mengalami 
penurunan yaitu pada tahun 1985. penurunan impor pada kurun waktu tersebut 
dapat dijelaskan oleh dua faktor. Pertama karena belum pulihnya 
perekonomian akibat resesi dunia pada tahun – tahun awal 1980-an, kedua, 
karena pada tahun – tahun tesebut harga minyak dipasaran  internasional 
sangat labil bahkan mulai turun. Akibatnya penerimaan ekspor kita yang kala 
itu yang sangat tergantung pada minyak ikut menurun, sehinga impor ikut 
menurun karena cadangan devisa menipis, Untuk tahun – tahun sesudahnya, 
terjadi peningkatan impor walaupun kenaikan semakin berkurang dalam 
beberapa tahun terakir. 
Pada kurun 1997 – 1999 kembali terjadi penurunan yang disebabakan 
oleh terjadinya krisis ekonomi yang diikuti perombakan besar – besaran dalam 
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antara lain terjadinya inflasi yang menjadikan kenaikan harga bahan – bahan 
pokok, nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing khususnya Dolar AS. 
Impor pun menurun seiring makin turunya nilai tukar rupiah. 
Tabel 1.1 Perkembanga Impor Indonesia Tahun 1985 – 2008 
Tahun Impor ( Juta USD ) Peningkatan ( % ) 
1985 12705  
1986 11938 - 6 , 04 
1987 12532    4 , 98 
1988 13831   10 , 37 
1989 16310   17 , 92 
1990 21455   31 , 55 
1991 24834   15 , 75 
1992 26774     7 , 81 
1993 28376     5 , 98 
1994 32322   13 , 91 
1995 40921   26 , 60 
1996 44240     8 , 11 
1997 46223     4 , 48 
1998 31942 - 30 ,90 
1999 30600   - 4 , 20 
2000 40367   31 , 92 
2001 34668 - 14 , 12 
2002 35652     2 . 84 
2003 39546   10 , 92 
2004 50615   27 , 99 
2005 69462   37 , 24 
2006 73868     6 , 34 
2007 84930   14 , 98 
2008 129197   52 , 12 
 Sumber : BPS, 1985 – 2008 
Impor Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor. Setidaknya ada 
beberapa faktor yang memepengaruhi bagi impor Indonesia. Yaitu pendapatan 
perkapita, nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS, cadangan devisa dan inflasi. 
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pada tahun 2002, dimana impor meningkat pada waktu tersebut, walaupun 
beberapa faktor mempunyai presentase pengaruh yang berbeda-beda. 
Pendapatan perkapita sebagai salah satu faktor yang memepengaruhi 
impor, merupakan salah satu indikator kemakmuran perekonomian suatu 
Negara. Indonesia mempunyai catatan perekonomian yang cukup stabil 
dengan kecenderungan meningkat, hal ini mengambarkan semakin tinggi pula 
pendapatan masyarakat sehinga daya beli masyarakat terhadap barang – 
kebutuhan semakin meningkat, terlebih terhadap barang – barang yang tidak 
dapat diproduksi sendiri, Indonesia harus mengimpor dari Negara lain. 
Pendapatan perkapita mempunyai pengaruh terhadap fluktuasi impor, smakin 
stabil pendapatan perkapita, biasanya akan berbanding positif terhadap impor. 
Kurs devisa juga berpengaruh terhadap impor. Kurs devisa 
mempengaruhi secara langsung pada tingkat bunga dipasaran. Sehinga 
semakin turun kurs devisa maka semakin kecil pula impor, karena harga – 
harga semakin mahal. Dan sebaliknya ( Sarjono, 2003 ) 
Cadangan devisa suatu Negara juga berpengaruh terhadap impor. Impor 
suatu negara biasanya dinyatakan aman apabila cadangan devisa mencukupi 
kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya tiga bulan. Jika 
cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi kebutuhan untuk tiga bulan 
impor, maka hal itu dianggap rawan. Tipisnya persediaan cadangan devisa 
suatu negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi negara yang 
bersangkutan dan negara tersebut akan kesulitan mengimpor barang-barang 
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Inflasi yang timbul akibat krisis perekonomian regional ataupun global 
sangat mempengaruhi impor suatu Negara, inflasi menyebapkan kenaikan 
harga – harga dan menyebabkan menurunya daya beli masyarakat. Harga 
barang impor juga mempengaruhi impor. Hal ini disebapkan adanya 
ketergantungan Negara terhadap barang – barang kebutuhan yang tak mampu 
di penuhi sendiri oleh negara tersebut, sehingga harus mengimpor. Dengan 
demikian harga barang impor sangat berpengaruh terhadap impor ( Mutaqin 
dan Sarungu, 2002 ) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali faktor yang 
mepengaruhi impor pada suatu Negara. Dengan berpegangan pada berbagai 
hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini dilakukan pembahasan masalah 
mengenai perkembangan impor Indonesia tahun 1985 – 2008. keterkaitan 
antara variabel – variabel ekonomi secara umum memang cukup kompleks, 
Namun dalam penelitian ini hanya akan dibahas beberapa variable saja dalam 
perekonomian untuk lebih memfokuskan pembahasanya.  
Variabel – variable ekonomi yang akan dicoba dikaji dalam penelitian 
ini meliputi variabel pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dolar, 
cadangan devisa dan tingkat invlasi. Berdasarkan latar belakang diatas maka 
dalam penelitian ini judul yang diambil adalah :  
Analisis Pengaruh Pendapatan Perkapita, Nilai Tukar Rupiah 
terhadap Dolar, Cadangan Devisa dan Tingkat Inflasi Tehadap 
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B.  Perumusan Masalah   
Untuk memberikan pedoman arah penelitian dari analisis data yang di 
kumpulkan, maka perlu adanya perumusan masalah yang jelas. Berasarkan 
latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka perumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap impor Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS terhadap 
impor Indonesia ? 
3. Bagaimana pengaruh Cadangan Devisa terhadap impor Indonesia ? 
4. Bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi terhadap impor Indonesia ? 
C.   Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap 
impor Indonesia. 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar 
AS terhadap impor Indonesia 
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Cadangan Devisa terhadap impor 
Indonesia. 
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D.   Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan masukan bagi instansi pemerintah dalam mengambil 
kebijakan disektor perdagangan luar negeri, khususnya untuk impor. 
2. Sebagai wacana bagi para akademika untuk menambah pengetahuan 
dalam bidang ekonomi internasional, khususnya untuk impor. 






















































A. Perdagangan Internasional 
1. Pengertian Perdagangan Internasional  
Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri, demikian halnya 
negara. Setiap negara membutuhkan negara lain untuk memenuhi 
kebutuhan rakyatnya agar dapat hidup makmur dan sejahtera. Kerja sama 
dalam bentuk hubungan dagang antar negara sangat dibutuhkan oleh setiap 
negara. Hal ini disebabkan setiap negara tidak dapat menghasilkan semua 
barang dan jasa yang dibutuhkan oleh rakyatnya. Selain itu, juga 
disebabkan adanya perbedaan sumber daya yang dimiliki, iklim, letak 
geografis, jumlah penduduk, pengetahuan, dan teknologi. Alasan-alasan 
inilah yang menyebabkan munculnya perdagangan internasional. 
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan suatu 
negara dengan negara lain atas dasar saling percaya dan saling 
menguntungkan. Perdagangan internasional tidak hanya dilakukan oleh 
negara maju saja, namun juga negara berkembang. Perdagangan 
internasional ini dilakukan melalui kegiatan ekspor impor. Ekspor adalah 
kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri. Adapun 
impor adalah kegiatan membeli barang dan jasa dari luar negeri ke dalam 
negeri. Dengan melakukan perdagangan internasional melalui kegiatan 
ekspor impor, negara maju akan memperoleh bahan-bahan baku yang 
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negara berkembang. Sementara itu, negara berkembang dapat mengekspor 
hasil – hasil produksi dalam negeri sehingga memperoleh devisa. Negara 
berkembang juga membutuhkan pinjaman dalam bentuk investasi dan 
modal yang dapat diperoleh dari negara – negara maju. Devisa dan 
pinjaman dalam bentuk investasi dan modal ini dapat digunakan negara 
berkembang untuk memajukan perekonomian dalam negerinya. 
2. Faktor Pendorong Perdagangan Internasional 
Ada beberapa faktor yang mendorong semua negara di dunia 
melakukan perdagangan luar negeri. Faktor-faktor pendorong tersebut 
terdiri atas hal-hal berikut ini. 
a. Perbedaan Sumber Daya Alam yang Dimiliki 
Barang kebutuhan yang dapat dihasilkan oleh suatu negara 
tergantung pada sumber daya alam yang dimiliki. Perbedaan 
sumber daya ini juga tergantung pada kondisi wilayah di negara 
tersebut. Misalnya di Indonesia wilayah daratannya luas dan subur, 
sehingga sangat cocok untuk pertanian, yang sebagian besar hasil 
produksinya berupa kelapa sawit, karet, kopi, dan sebagainya. 
Sedangkan negara Singapura wilayah daratannya relatif sempit, 
sehingga kegiatan pertanian atau perkebunan cukup sedikit. 
Singapura dikenal sebagai negara industri yang menghasilkan 
beraneka ragam barang, salah satunya adalah alat-alat elektronik. 
Kebutuhan hasil-hasil pertanian dipenuh dengan cara mengimpor 
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b . Teknologi  
Setiap negara memiliki teknologi yang berbeda, sehingga 
barang yang dihasilkannya juga berbeda. Perbedaan-perbedaan 
inilah yang mendorong kegiatan pertukaran barang antar negara. 
Perbedaan teknologi tersebut memungkinkan suatu negara untuk 
mempelajari teknik produksi yang lebih modern dan mengimpor 
mesin-mesin atau alat-alat yang lebih modern untuk mewujudkan 
teknik dan cara produksi yang lebih baik. 
c . Penghematan Biaya Produksi 
Perdagangan internasional memungkinkan suatu negara 
memproduksi barang dalam jumlah besar sehingga biaya produksi 
menjadi rendah. Misalnya Indonesia banyak menghasilkan barang-
barang seperti padi, minyak kelapa sawit, kayu lapis, dan 
sebagainya. Namun, yang paling menguntungkan Indonesia bila 
memproduksi tekstil dan kayu lapis untuk diekspor ke berbagai 
negara, karena dapat menghemat biaya produksi. 
d . Perbedaan Selera 
Setiap negara dalam memproduksi barang-barang, 
kemungkinan mempunyai kesamaan. Meskipun demikian setiap 
negara mempunyai selera yang berbeda-beda. Hal inilah yang 
mendorong kegiatan perdagangan antarnegara. Misalnya Jepang 
dan Korea Selatan sama – sama menghasilkan barang-barang 
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orang Jepang lebih suka ikan tuna dan orang Korea Selatan lebih 
suka produk elektronik. Pada kondisi tersebut, negara Jepang lebih 
baik mengekspor barang-barang elektronik, sedangkan Korea 
Selatan lebih baik untuk mengekspor ikan tuna. Dengan demikian, 
kepuasan dari setiap negara dapat terpenuhi. 
3. Manfaat Perdagangan Internasional 
Perdagangan internasional merupakan kegiatan yang cukup penting 
di setiap negara. Tidak ada satu negara di dunia ini yang tidak melakukan 
perdagangan internasional. Mereka yang melakukan perdagangan 
internasional, sudah tentu merasakan manfaatnya. Berikut ini beberapa 
manfaat dari perdagangan internasional. 
a. Meningkatkan Hubungan Persahabatan antar Negara 
Adanya perdagangan antarnegara, dapat mewujudkan 
hubungan di antara negara – negara yang mengadakan 
perdagangan. Hubungan ini apabila terjalin dengan baik dapat 
meningkatkan hubungan persahabatan di antara negara – negara 
tersebut. Mereka dapat semakin akrab dan saling membantu bila 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan. 
b . Kebutuhan Setiap Negara dapat Tercukupi  
Dengan adanya perdagangan internasional, suatu negara 
yang masih kekurangan dalam memproduksi suatu barang dapat 
dipenuhi dengan mengimpor barang dari negara yang mempunyai 
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kelebihan hasil produksi barang dapat mengekspor barang tersebut 
ke negara yang kekurangan. Dengan demikian kebutuhan setiap 
negara dapat tercukupi. 
c . Mendorong Kegiatan Produksi Barang secara Maksimal 
Salah satu tujuan suatu negara melakukan perdagangan 
internasional yaitu untuk memperluas pasar di luar negeri. Semakin 
luasnya pasar di luar negeri dapat mendorong peningkatan produksi 
barang di dalam negeri. Dengan demikian akan mendorong para 
pengusaha untuk menghasilkan barang produksi secara besar-
besaran. 
d . Mendorong Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Adanya perdagangan antarnegara memungkinkan suatu 
negara untuk mempelajari teknik produksi yang lebih efisien. 
Perdagangan luar negeri memungkinkan negara tersebut 
mengimpor mesin-mesin atau alat-alat modern untuk melaksanakan 
teknik produksi dan cara produksi yang lebih baik. Dengan 
demikian, adanya teknologi yang lebih modern dapat meningkatkan 
produktivitas dan dapat mempercepat pertambahan produksi. 
e . Setiap Negara dapat Mengadakan Spesialisasi Produksi 
Perdagangan internasional dapat mendorong setiap negara 
untuk mengadakan spesialisasi produksi dengan memanfaatkan 
sumber daya alam, tenaga kerja, modal, dan keahlian secara 
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produk unggulan sehingga dapat bersaing dengan produk-produk 
dari luar negeri. 
f . Memperluas Lapangan Kerja 
Semakin luasnya pasar di luar negeri, maka barang atau 
jasa yang dihasilkan juga semakin bertambah. Dengan 
meningkatnya hasil produksi, maka perusahaan akan semakin 
banyak membutuhkan tenaga kerja. Hal ini dapat membuka 
kesempatan kerja baru. Semakin luasnya kesempatan kerja maka 
pengangguran dapat dikurangi. 
B. Teori Perdagangan Internasional 
1. Teori Praklasik Merkantilisme 
Merkantilisme adalah suatu aliran/filsafat ekonomi yang tumbuh dan 
berkembang dengan pesat pada abad XVI s.d XVIII di Eropa Barat. 
Ide pokok Merkantilisme adalah sebagai berikut: 
a. Suatu Negara / Raja akan kaya, makmur dan kuat bila ekspor lebih 
besar daripada impor ( X > M ). 
b. Surplus yang diperoleh dari selisih ( X - M ) atau ekspor neto yang 
positif tersebut diselesaikan dengan pemasukan logam mulia ( LM ), 
terutama emas dan perak dari luar negeri. 
c. Pada waktu itu LM digunakan sebagai alat pembayaran sehingga 
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d. LM tersebut digunakan untuk membiayai armada perang guna 
memperluas perdagangan luar negeri dan penyebaran agama. 
e. Penggunaan kekuatan armada perang untuk memperluas perdagangan 
luar negeri ini diikuti dengan kolonisasi di Amerika Latin, Afrika, dan 
Asia terutama dari abad XVI s.d XVIII. 
Untuk melaksanakan ide tersebut diatas, merkantilisme menjalankan 
kebijakan perdagangan ( trade policy ) sebagai berikut : 
            Mendorong ekspor sebesar-besarnya, kecuali LM 
            Melarang / membatasi impor dengan ketat, kecuali LM. 
Kelebihan dari teori merkantilisme adalah negara akan memperbesar 
jumlah ekspor karena Negara / raja akan kaya, makmur dan kuat bila 
ekspor > impor. Sedangkan kelemahan dari teori merkantilisme yaitu LM 
yang digunakan sebagai alat pembayaran akan menyebabkan banyaknya 
jumlah uang yang beredar sehingga akan terjadi inflasi dan harga barang 
impor menjadi rendah, akhirnya LM berkurang. 
2.  Teori Klasik 
a. Absolute advantage dari Adam Smith 
Teori Absolute advantage lebih mendasarkan pada besaran / 
variabel riil bukan moneter sehingga sering dikenal dengan nama 
teori murni (pure theory) perdagangan internasional. Murni dalam 
arti bahwa teori ini memusatkan perhatiannya pada variabel riil 
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kerja yang dipergunakan untuk menghasilkan barang. Makin banyak 
tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai barang tersebut. 
Teori absolute advantage Adam Smith yang sederhana 
menggunakan teori nilai tenaga kerja, dapat dijelaskan dengan 
contoh sebagai berikut: Misalnya hanya ada 2 negara, Amerika dan 
Inggris memiliki faktor produksi tenaga kerja yang homogen 
menghasilkan dua barang yakni gandum dan pakaian. Untuk 
menghasilkan 1 unit gandum dan pakaian Amerika membutuhkan 8 
unit tenaga kerja dan 4 unit tenaga kerja. Di Inggris setiap unit 
gandum dan pakaian masing-masing membutuhkan tenaga kerja 
sebanyak 10 unit dan 2 unit. 
Banyaknya Tenaga Kerja yang Diperlukan untuk Menghasilkan 
per Unit Produksi Amerika Inggris 








Dari tabel diatas nampak bahwa Amerika lebih efisien dalam 
memproduksi gandum sedang Inggris dalam produksi pakaian. 1 unit 
gandum diperlukan 10 unit tenaga kerja di Inggris sedang di Amerika 




Gandum         8 10 














































commit to user 
 
hanya 8 unit. ( 10 > 8 ). 1 unit pakaian di Amerika memerlukan 4 unit 
tenaga kerja sedang di Inggris hanya 2 unit. Keadaan demikian ini dapat 
dikatakan bahwa Amerika memiliki absolute advantage pada produksi 
gandum dan Inggris memiliki absolute advantage pada produksi pakaian. 
Dikatakan absolute advantage karena masing-masing negara dapat 
menghasilkan satu macam barang dengan biaya yang secara absolut lebih 
rendah dari negara lain. 
Kelebihan dari teori Absolute advantage yaitu terjadinya perdagangan 
bebas antara dua negara yang saling memiliki keunggulan absolut yang 
berbeda, dimana terjadi interaksi ekspor dan impor hal ini meningkatkan 
kemakmuran negara. Kelemahannya yaitu apabila hanya satu negara yang 
memiliki keunggulan absolut maka perdagangan internasional tidak akan 
terjadi karena tidak ada keuntungan. 
b.  Comparative Advantage dari David Ricardo 
1) Cost Comparative Advantage( Labor efficiency ) 
Menurut teori Cost Comparative Advantage (labor efficiency), 
suatu Negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan 
internasional jika melakukan spesialisasi produksi dan 
mengekspor barang dimana Negara tersebut dapat berproduksi 
relative lebih efisien serta mengimpor barang di mana negara 
tersebut berproduksi relative kurang / tidak efisien. 
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dikatakan bahwa teori comparative advantage dari David 
Ricardo adalah cost comparative advantage. 
Tabel 2.2 Data Hipotesis Cost Comparative dari David Ricardo 
 1 Kg gula      1 m Kain 
 
Indonesia 3 hari kerja   5 hari kerja 
China 6 hari kerja    4 hari kerja 
 
 
Indonesia memiliki keunggulan absolute disbanding Cina 
untuk kedua produk diatas, maka tetap dapat terjadi 
perdagangan internasional yang menguntungkan kedua 
Negara melalui spesialisasi jika Negara-negara tersebut 
memiliki Cost Comparative Advantageatau labor efficiency. 
Berdasarkan perbandingan Cost Comparative Advantage 
efficiency di atas, dapat dilihat bahwa tenaga kerja Indonesia 
lebih effisien dibandingkan tenaga kerja Cina dalam 
produksi 1 Kg gula ( 3 hari kerja ) dari pada produksi 1 
meter kain ( 5 hari kerja) hal ini akan mendorong Indonesia 
melakukan spesialisasi produksi dan ekspor gula. 
Sebaliknya tenaga kerja Cina ternyata lebih effisien 
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kain ( 4 hari kerja ) daripada produksi 1 Kg gula ( 6 hari 
kerja) hal ini mendorong cina melakukan spesialisasi 
produksi dan ekspor kain.  
2) Production Comperative Advantage ( Labor produktifiti ) 
Suatu Negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan 
internasional jika melakukan spesialisasi produksi dan 
mengekspor barang dimana negara tersebut dapat 
berproduksi relatif lebih produktif serta mengimpor barang 
dimana negara tersebut berproduksi relatif kurang / tidak 
produktif 
Walaupun Indonesia memiliki keunggulan absolut 
dibandingkan cina untuk kedua produk, sebetulnya 
perdagangan internasional akan tetap dapat terjadi dan 
menguntungkan keduanya melalui spesialisasi di masing-
masing negara yang memiliki labor productivity. 
kelemahan teori klasik Comparative Advantage tidak dapat 
menjelaskan mengapa terdapat perbedaan fungsi produksi 
antara 2 negara. Sedangkan kelebihannya adalah 
perdagangan internasional antara dua negara tetap dapat 
terjadi walaupun hanya 1 negara yang memiliki keunggulan 
absolut asalkan masing-masing dari negara tersebut 
memiliki perbedaan dalam Cost Comparative 
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3.  Teori Modern 
a. The Proportional Factors Theory 
Teori modern Heckescher-ohlin atau teori H-O menggunakan 
dua kurva pertama adalah kurva isocost yaitu kurva yang 
menggabarkan total biaya produksi yang sama. Dan kurva isoquant 
yaitu kurva yang menggabarkan total kuantitas produk yang sama. 
Menurut teori ekonomi mikro kurva isocost akan bersinggungan 
dengan kurva isoquant pada suatu titik optimal. Jadi dengan biaya 
tertentu akan diperoleh produk yang maksimal atau dengan biaya 
minimal akan diperoleh sejumlah produk tertentu. 
Analisis teori H-O : 
1) Harga atau biaya produksi suatu barang akan ditentukan oleh 
jumlah atau proporsi faktor produksi yang dimiliki masing-masing 
negara 
2)  Comparative Advantage dari suatu jenis produk yang dimiliki 
masing-masing negara akan ditentukan oleh struktur dan proporsi 
faktor produksi yang dimilikinya. 
3)  Masing-masing negara akan cenderung melakukan spesialisasi 
produksi dan mengekspor barang tertentu karena negara tersebut 
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4) Sebaliknya masing-masing negara akan mengimpor barang-barang 
tertentu karena negara tersebut memilki faktor produksi yang relatif 
sedikit dan mahal untuk memproduksinya 
Kelemahan dari teori H-O yaitu jika jumlah atau proporsi faktor 
produksi yang dimiliki masing-masing negara relatif sama maka harga 
barang yang sejenis akan sama pula sehingga perdagangan 
internasional tidak akan terjadi. 
b.  Paradoks leontief 
Wassily Leontief seorang pelopor utama dalam analisis input-
output matriks, melalui study empiris yang dilakukannya pada tahun 
1953 menemukan fakta, fakta itu mengenai struktur perdagangan luar 
negri (ekspor dan impor). Amerika serikat tahun 1947 yang 
bertentangan dengan teori H-O sehingga disebut sebagai paradoks 
leontief . 
Berdasarkan penelitian lebiih lanjut yang dilakukan ahli 
ekonomi perdagangan ternyata paradox liontief tersebut dapat 
terjadi karena empat sebab utama yaitu : 
1) Intensitas faktor produksi yang berkebalikan 
2)  Tariff and Non tariff barrier 
3)  Pebedaan dalam skill dan human capital 
4)  Perbedaan dalam faktor sumberdaya alam 
Kelebihan dari teori ini adalah jika suatu negara memiliki banyak 
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jika suatu negara kurang memiliki tenaga kerja terdidik maka 
ekspornya akan lebih sedikit. 
c.  Teori Opportunity Cost 
Opportunity Cost digambarkan sebagai production possibility 
curve ( PPC ) yang menunjukkan kemungkinan kombinasi output 
yang dihasilkan suatu Negara dengan sejumlah faktor produksi secara 
full employment. Dalam hal ini bentuk PPC akan tergantung pada 
asusmsi tentang Opportunity Cost yang digunakan yaitu PPC 
Constant cost dan PPC increasing cost. 
d.  Offer Curve / Reciprocal Demand (OC / RD) 
Teori Offer Curve ini diperkenalkan oleh dua ekonom inggris 
yaitu Marshall dan Edgeworth yang menggambarkan sebagai kurva 
yang menunjukkan kesediaan suatu Negara untuk menawarkan / 
menukarkan suatu barang dengan barang lainnya pada berbagai 
kemungkinan harga. 
Kelebihan dari offer curve yaitu masing-masing Negara akan 
memperoleh manfaat dari perdagangan internasional yaitu mencapai 
tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 
Permintaan dan penawaran pada faktor produksi akan 
menentukan harga factor produksi tersebut dan dengan pengaruh 
teknologi akan menentukan harga suatu produk. Pada akhirnya semua 
itu akan bermuara kepada penentuan comparative advantage dan pola 
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manusia dan teknologi adalah dua faktor yang senantiasa diperlukan 
untuk dapat bersaing di pasar internasional. Teori perdagangan yang 
baik untuk diterapkan adalah teori modern yaitu teori Offer Curve. 
C. Pengertian Impor 
Impor adalah kegiatan memasukan barang ke dalam daerah pabean.  
( Pasal 13 Undang – undang Nomor 10 tahun 1995 tentang 
kepabeanan ). 
Impor adalah Pemasukan barang dan sebagianya dari luar negeri.  
( Kamus Besar Bahasa Indonesia ). 
Dari kedua pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa impor 
adalah kegiatan memasukan barang ke dalam wilayah negara yang berasal 
dari luar negeri.  Konsekuensi dari kegiatan impor tersebut yaitu bahwa 
arus masuk barang tersebut harus melalui daerah pabean suatu negara agar 
impor tersebut dapat dianggap sebagai impor yang sah sesuai dengan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku. Jika tidak melalui prosedur 
yang ada, maka impor tersebut dapat di golongkan sebaggai kegiatan 
penyelundupan dan kepada pelakunya dapat dikenai sanksi pidana. 
Setiap Negara mempunyai kebijaksanaan impor, kebijaksanaan 
tersebut dilakukan di antaranya untuk melakukan perlidungan produksi 
dalam negeri Negara tersebut, untuk menghemat devisa Negara tersebut. 
Sepereti diketahui bahwa untuk mengimpor diperlukan alat pembayaran 
luar negeri berupa devisa, devisa perlu dihemat agar benar – benar di 
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dan pemerintah serta untuk menjamin ketersediaan komuditi yang 
diperlukan oleh Negara tersebut. Misalnya suatu produk tidak cukup 
tersedia oleh produk dalam negeri, pemerintah mengambil kebijakan untuk 
melonggarakan impor komuditi tersebut. Contoh Negara Indonesia dalam 
situasi tertentu menempuh kebijakan mengimpor beras, gula, tepung 
terigu, kedelai ,kapas, gandum dll. Kebutuhan Negara tersebut untuk 
melaksanakan kebijakan di bidang impor pemerintah melakukan dengan 
dua cara:  
1. Kebijakan Tarif 
Kebujakan tarif adalah kebijakan melalui menentukan tarif bea 
masuk suatu  produk. 
2. Kebijakan Non Tarif 
Kebijakan Non Tarif adalah segala macam bentuk kebijakan yang 
diambil pemerintah untuk menggendalikan impor bukan dengan 
bea masuk.  Contoh : Indonesia pernah melakukan peembatasan 
khusus melarang impor daging sapi karena adanya isu antrax 
3. Kebijakan Non Tarif dalam bentuk kuota  
Kuota adalah batasan jumlah volume yang di perkenankan, kuota 
impor adalah pembatasan volume barang yang boleh di impor. 
Kuota impor dimaksudakan untuk melindungi produksi dalam 
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a. Unilateral Quota yaitu kuota yang yang ditetapkan secara 
sepihak oleh suatu Negara tanpa melakukan negosiasi terlebih 
dahulu. 
b. Tarif Quota yaitu impor yang dilakukan dengan 
mengkombinasikan sistem tarif dan kuota. 
c. Bilateral Quota yaitu penetapan kuota atas kesepakatan antara 
Negara yang berhubungan. 
d. Mixing Quota yaitu pembatasan impor bahan baku tertentu 
untuk melindungi industri dalam negeri. ( Syarif Arbi, 2003)    
D. Faktor – faktor yang mempengaruhi impor 
Impor pada dasarnya merupakan proses pemasukan barang dari luar 
negeri kedalam negeri. Atas dasar asumsi ini impor dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain : 
1. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan Perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata 
penduduk di suatu negara. Pendapatan perkapita didapatkan dari hasil 
pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk 
negara tersebut. Besarnya impor yang dilakukan suatu Negara antara 
lain ditentukan oleh sampai dimana kesanggupan barang – barang yang 
dihasilkan di Negara itu karena tidak semua barang dan jasa bisa 
dihasilkan di dalam negeri, maka harus mengimpor dari Negara lain 
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Makin besar impor, makin besar pengeluaran Negara keluar negeri. 
Jumlah impor di tentukan oleh kesanggupan atau kemampuan luar 
negeri. Apabila barang – barang dari luar negeri mutunya lebih baik 
atau harga – harganya lebih murah daripada barang – barang yang 
sama yang dihasilkan di dalam negeri maka akan ada kecenderungan 
bahwa Negara tersebut akan mengimpor lebih banyak barang dari luar 
negeri selain itu yang paling menentukan jumlah impor adalah 
kemampuan masyarakat dalam membeli barang – barang hasil buatan 
luar negeri, yang barati nilai impor tergantung dari tingkat pendapatan 
perkapita serta makin rendah kemampuan dalam menghasilkan barang 
akan mengakibatkan kenaikan impor ( Deliarnov, 1995 ) 
2. Nilai Tukar Rupiah 
Nilai tukar adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang 
lainya. Nilai tukar atau kurs juga dapat didefinisikan sebagai harga 1 
unit mata uang domestik dalam satuan valuta asing, sehingga yang 
dimaksud dengan nilai tukar harga rupiah per unit dolar AS ( 
Salvatore, 1997 : 10 – 13 ) 
Nilai tukar atau kurs antara dua mata uang dari dua Negara ditentukan 
oleh besar kecilnya perdagangan internasional yang berlangsung di 
antara kedua Negara. Jika nilai impor suatu Negara lebih besar dari 
pada nilai ekspornya berati Negara tersebut mengalami defisit 
perdagangan sehingga nilai kurs mata uangnya akan mengalami 
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secara cepat dalam sistem kurs mengambang yang berlaku pada saat 
ini di Indonesia. 
Penurunan nilai tukar akan membuat harga dari berbagai 
barang produk barang dan jasa impor menjadi lebih mahal bagi 
penduduk domestik. Akibatnya impor akan menurun kenaikan harga – 
harga umum juga dapat menurunkan nilai tukar. Penurunan nilai tukar 
akan membuat harga dari produk barang di dalam negeri menjadi lebih 
mahal jika dibandingkan dengan harga barang produk impor yang 
lebih murah sehingga penduduk domestic berpaling untuk memilih 
menggunakan produk impor yang harganya lebih murah, hal ini 
mengakibatkan kenaikan impor. 
3. Cadangan Devisa 
Cadangan devisa yaitu stok emas dan mata uang asing yang 
dimiliki yang sewaktu-waku digunakan untuk transaksi atau 
pembayaran internasional (Nilawati,2000:162). 
Posisi cadangan devisa suatu negara biasanya dinyatakan aman 
apabila mencukupi kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak – 
tidaknya tiga bulan. Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak 
mencukupi kebutuhan untuk tiga bulan impor, maka hal itu dianggap 
rawan. Tipisnya persediaan valuta asing suatu negara dapat 
menimbulkan kesulitan ekonomi bagi negara yang bersangkutan. 
Bukan saja negara tersebut akan kesulitan mengimpor barang-
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kredibilitas mata uangnya. Kurs mata uangnya di pasar valuta asing 
akan mengalami depresiasi. Apabila posisi cadangan devisa itu terus 
menipis dan semakin menipis, maka dapat terjadi rush terhadap valuta 
asing di dalam negeri. Apabila telah demikian keadaannya, sering 
terjadi pemerintah negara yang bersangkutan akhirnya terpaksa 
melakukan devaluasi (Dumairy, 1996: 107). 
4. Inflasi 
Inflasi dapat di artikan sebagai kenaikan terus menerus dalam 
tingkat harga suatu perekonomian akibat adanya kenaikan permintaan 
agregat atau penurunan penawaran agregat. Inflasi karena kenaikan 
agregat sering disebut dengan demand full inflation ( Inflasi karena 
ditarik permintaan). Sedangkan inflasi yang menjadi karena penurunan 
penawaran agregat sering disebut dengan cost – push inflation ( inflasi 
dorongan biaya ) ( Mc Eachern, 2000 ; 133 ) 
Kenaikan harga – harga menimbulkan akibat yang buruk 
terhadap perdagangan internasional bagi Negara yang mengalami 
inflasi. Inflasi menyebabkan barang – barang yang diproduksi di dalam 
negeri tidak dapat bersaing dengan barang – barang yang sama di 
pasaran luar negeri. Oleh karenanya ekspor Negara itu akan turun. 
Sebaliknya kenaikan harga – harga di dalam negeri menyebabkan 
barang – barang dari Negara lain menjadi relative lebih murah dan ini 
menyebabkan kenaikan impor sehingga inflasi menyebabkan impor 
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Inflasi dapat pula terjadi sebagai akibat dari kenaikan harga – 
harga barng yang di impor. Inflasi yang tinggi juga dapat 
mengakibatkan investasi yang produktif mengurangi ekspor dan 
menaikan impor. 
E. Penelitian Sebelumnya 
Macam – macam modal penelitian yang berpengaruh terhadap impor 
di antaranya sebagai berikut : 
1. Prospek Kerja Sama Perdagangan Internasional Indonesia – 
Amerika Serikat : suatu telaah empirik 1986 – 2000 oleh Mutaqim 
dan JJ Sarungu ( 2002 )  
Penelitian ini menjelaskan tantang hubungan perdagangan antara 
Indonesia dan Amerika Serikat. Hasil peneletianya adalah : 
pertama, GDP harga barang dan permintaan ekspor dan impor 
Indonesia mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap permintaan impor Indonesia – Amerika Serikat. Kedua, 
nilai tukar nominal mempunyai hubungan yang negative dan 
signifikan terhadap permintaan impor Indonesia dan Amerika 
Serikat namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor 
Indonesia ke Amerika Serikat. Ketiga, krisis ekonomi mempunyai 
hubungan yang negative terhadap ekspor dan impor Indonesia – 
Amerika Serikat. Koefisien regresi dari suatu penelitian ini tidak 
hanya lebih besar dalam jangka panjang dari pada jangka pendek 
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ekonomi Indonesia akan mendapatkan manfaat perdagangan 
dengan Amerika Serikat dalam jangka panjang ini dibandingkan 
dalam jangka pendek. 
 Hubungan antara penelitian antara Mutaqim dan JJ Sarungu 
dengan penelitian ini yaitu adanya keterkaitan dalam hal 
membahas tentang kegiatan perdagangan internasional yaitu 
permintaan ekspor – impor Indonesia – Amerika Serikat. 
Kesimpulan dari penelitian Mutaqim dan JJ Sarungu menyatakan 
bahwa ekonomi Indonesia akan mendapat manfaat perdaganggan 
dalam jangka panjang dibandingkan dalam jangka pendek. 
Kaitanya dengan penelitian ini adalah permintaan ekspor – impor 
Indonesia – Amerika Serikat dapat mempengaruhi perkembangan 
impor Indonesia khususnya untuk jangka panjang. 
2. Analisis Fungsi Investasi Pada Sektor Industri Manufaktur Dan 
Dampak Investasi Pada Kebutuhan Impor Indonesia oleh Ahmad 
Jamli dan Firmansyah ( 1998 ) 
Penelitian ini mengunakan model analisis regresi dengan 
metode poling data yang di gunakan untuk mengestimasi dinamika 
variabel yang diamati  adalah Least Square Dummy Variables 
(LSDV). Data yang digunakan adalah data tahun 1990 – 1995 
dengan variabel tingkat Suku Bunga, Pendapatan Nasional ( GPDB 
). Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS ( KURS ). Tingkat 
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output. Penelitian ini adalah dampak investasi terhadap permintaan 
impor Indonesia. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi model poling data 
adalah secara individu variabel GDPB dan variabel INV positif dan 
signifikan. Variabel suku bunga berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan mempengaruhi variabel INV. Sedangkan hasil penlitian 
dengan analisis input – output bahwa sector industri manufaktur 
keterkaitan ke belakang lebih tinggi dari pada keterkaitan ke depan 
terhadap permintaan impor Indonesia.  
3. Model Koreksi Kesalahan (ECM) untuk Permintaan Impor Bahan 
Bakar Minyak di Indonesia oleh Insukindro pada tahun ( 1990 )  
Penelitian yang dilakukan oleh Insukindro pada tahun 1990 
mengenai  
Model Koreksi Kesalahan (ECM) untuk Permintaan Impor Bahan 
Bakar Minyak di Indonesia. Dari penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa adanya pendapatan riil mampu mendorong 
kenaikan impor, dan sebaliknya kenaikan harga secara marginal 
mampu menurunkan impor. Selain itu elastisitas harga bahan bakar 
minyak adalah elastis (tidak kenyal). Hasil empirik menunjukkan 
bahwa jumlah impor bahan bakar mengalami penurunan, hal ini 
berkaitan dengan perilaku permintaan bahan bakar dunia, terutama 
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F. Kerangka Pemikiran  
Perkembangan impor dipengaruhi oleh Pendapatan Perkapita, Nilai 
Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS, Cadangan Devisa, Tingkat Inflasi. 
Adapun skema kerangka pemikiran dari uraian di atas adalah sebagai 
berikut :  
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 
 
Pendapatan perkapita masyarakat mempengaruhi tingkat konsumsi 
barang impor jika pendapatan perkapita masyarakat naik, maka jumlah 
impor yang diterima akan naik, demikian pula jika pendapatan perkapita 
masyarakat turun, maka jumlah barang impor yang di minta akan turun. 
Dengan demikian bahwa pendapatan perkapita masyarakat berpengaruh 
positif terhadap impr barang. 
Pengaruh perkembangan ekonomi mempengaruhi kurs valuta 
asing. Pendapatan Negara yang bertumbuh akan kenaikan impor ini akan 
Nilai Tukar Rupiah 
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menaikan permintaan valuta asing. Dengan demikian barang – barang 
impor yang masuk akan semakin banyak jumlahnya. 
Cadanga Devisa adalah alat bayar dalam kegiatan impor, dengan 
demikian adanya persediaan Cadangan Devisa suatu negara dapat 
menimbulkan menguatnya  ekonomi bagi negara yang bersangkutan 
sehinga memudahkan negara tersebut dalam mengimpor barang-barang 
yang dibutuhkannya dari luar negeri. 
Ketersediaan barang – barang yang relatif rendah akan 
mempengaruhi perkembangan tingkat inflasi, karena dengan tersedianya 
barang –barang impor secara besar – besaran menyebabkan pertambahan 
tingkat inflasi 
G.  Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Di duga pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap 
perkembangan impor. 
2. Di duga nilai tukar rupiah terhadap dolar AS berpengaruh 
negatif terhadap perkembangan impor Indonesia. 
3. Di duga cadangan devisa berpengaruh positif terhadap 
perkembangan impor Indonesia. 
4. Di duga tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap 




















































A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan impor Indonesia dalam kurun waktu 1985-2008. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan impor Indonesia yang dianalisis 
adalah Pendapatan Perkapita, Tingkat Invlasi. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar dan 
Cadangan Devisa. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Adapun yang menjadi data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari instansi yang terkait, yaitu Bank Indonesia dan BPS. Data yang 
dibutuhkan untuk menjadi bahan penelitian ini adalah Pendapatan Perkapita, 
Tingkat Invlasi. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar dan Cadangan Devisa. 
C. Model Analisis 
Untuk mengidentifikasi factor – factor yang mempengaruhi perkembangan 
impor Indonesia, maka dilakukan analisis dengan menggunakan metode 
Ordinary Least Square (OLS). Sebagai variabel terkait (dependent variable) 
dalam penelitian ini adalah perkembangan impor Indonesia, variabel bebasnya 
(independent variable) adalah Pendapatan Perkapita, Tingkat Invlasi. Nilai Tukar 
Rupiah terhadap Dolar dan Cadangan Devisa. Dalam penelitian ini faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan impor Indonesai dianalisis dengan fungsi 
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PI = f(PP,CD,NT,INF)   ……………………………………………(3.1) 
Menurut Gujarati (2004), bahwa dalam perekonomian, ketergantungan  
variable dependent terhadap variabel independent jarang terjadi secara linear, 
akan tetapi membutuhkan selang waktu. Oleh karena itu, fungsi matematis di 
atas ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma. Dengan demikian 
spesifikasi model yang akan dijadikan sebagai model penelitian adalah sebagai 
berikut: 
PI = α0 + α1PP + α2NT + α3CD + α4INF + µ ………….................(3.2) 
Keterangan: 
PI   = perkembangan impor Indonesia (%) 
PP   = pendapatan perkapita (Rp.) 
NT   = nilai tukar rupiah terhadap dolar (Rp.) 
CD   = cadangan devisa ($.) 
INF   = inflasi (%) 
α 0   = intercept (konstanta) 
α 1, α2, α3, α4 = koefisien regresi 
µ   = variabel penganggu 
D.  Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
Ordinary Least Square (OLS). Untuk memudahkan dalam pengolahan data, 
maka sebagai alat analisis yang digunakan dalam mengolah data tersebut 
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E.  Uji Kesesuaian 
1. R2 (determinant coefficient), untuk melihat kekuatan variabel bebas 
(independent variable) menjelaskan variable terikat (dependent variable). 
2. Overall test (F-test), dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi statistik 
koefisien regresi secara serempak. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. 
3. Partial test (t-test), dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi statistik 
koefisien regresi secara parsial. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
F. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah dari variable yang 
digunakan pada penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan perihal batasan 
operasional sebagai berikut: 
1. Perkembangan Impor, yaitu tingkat perkembangan barang yang masuk ke 
daerah pabean, diukur dalam Persen. 
2. Pendapatan Perkapita, yaitu besarnya pendapatan rata-rata penduduk di 
negara Indonesia, diukur dalam Rupiah. 
3. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar, Harga relative rupiah terhadap mata 
uang asing Negara lain, di hitung dalam Rupiah. 
4. Cadangan Devisa, yaitu posisi aktiva luar negeri pemerintah,dan bank – 
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5. Tingkat Inflasi, yaitu kenaikan terus menerus dalam tingkat harga suatu 
perekonomian, dihitung dalam Persen 
G. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
Penelitian ini tidak terlepas dengan model regresi bias yang terjadi secara 
statistik yang dapat menganggu model yang ditentukan. Dalam penghitungan 
regresi mungkin akan dapat menyesatkan kesimpulan yang diambil dari 
persamaan yang dibentuk. Untuk itu maka perlu dilakukan uji penyimpangan 
asumsi klasik (Gujarati, 2004). Dalam penelitian asumsi klasik yang diuji 
terdiri dari: 
1. Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang sempurna  
( mendekati sempurna ) antara beberapa atau semua variabel bebas. 
Multikolinearitas merupakan suatu masalah yang sering muncul dalam 
ekonomi karena in economics, everything dependends on everything else. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan cara sebagai berikut 
(Kuncoro, 2007  : 98)  
1) Apabila korelasi antara dua variabel bebas lebih tinggi dibanding 
korelasi salah satu atau kedua variabel bebas tersebut dengan variabel 
terikat (Pindyk dan Rubinfeld, 1990 : 89). 
2) Bila korelasi antar dua variabel bebas melebihi 0,8 maka 
multikolinearitas menjadi masalah yang serius (Gujarati, 1995 : 335). 
3)  Adanya statistik F dan koefisien determinasi yang signifikan namun 
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apakah sesungguhnya X1 atau X2 secara sendiri-sendiri tak mempunyai 
pengaruh terhadap Y; atau adanya multikolinearitas yang serius 
menyebabkan koefisien mereka menjadi tidak signifikan. Bila dengan 
menghilangkan salah satu, yang lainnya menjadi signifikan, besar 
kemungkinan ketidaksignifakanan variabel tersebut disebabkan adanya 
multikolinearitas yang serius (Ananta, 1987:91). 
Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan VIF , kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel indepnden manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel independent lainnya. 
Uji Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dilihat dengan rumus 
sebagai berikut (Ghozali, 2009:28) : 
1) Tolerance < 0.10 ada multikolinearitas yang serius 
2) Tolerance > 0.10 tidak ada multikolinearitas yang serius 
3) VIF > 10 ada multikolinearitas yang serius 
4) VIF < 10 tidak ada multikolinearitas yang serius 
2.  Heteroskedastisitas  
Menurut Hanke dan Reitsch (dalam Kuncoro, 2007:96) heteroskedastisitas 
muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak 
memiliki varians yang konstan dari suatu observasi ke observasi lainnya. Uji 
heteroskedastisitas seperti halnya uji normalitas merupakan cara yang sering 
digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah 
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dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. Cara ini menjadi 
fatal karena pengambilan keputusan apakah suatu model terbebas dari 
masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya berpatok pada pengamatan 
gambar saja tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Banyak metoda statistik yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 
suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau tidak, seperti 
misalnya Uji White, Uji Park, Uji Glejser, dan lain-lain. Salah satu uji 
heteroskedastisitas yang dapat diaplikasikan di SPSS, yaitu Uji Park. 
Uji Park memformalkan metode grafik plots dengan menyatakan bahwa 
variance si2 merupakan fungsi dari variabel-variabel independent Xi yang 
dinyatakan dalam persamaan berikut (Ghozali, 2009:38) : 
lnm2i = a + b ln Xi + ui   
Bila nilai b signifikan secara statistik, maka mengidentifikasikan terjadi 
heteroskedastisitas, dan b tidak signifikan maka model regresi 
homoskedastisitas. 
3. Autokorelasi 
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota 
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu. Dalam konteks 
regresi, model regresi linear klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi 
seperti itu tidak terdapat dalam disturbansi atau penggunaan. Dengan 
menggunakan lambang µ secara sederhana dapat dikatakan model klasik 
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observasi tidak dipengaruhi oleh unsur disturbansi atau gangguan yang 
berhubungan dengan pengamatan lain yang manapun. 
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model penelitian ini dilakukan 
melalui uji dengan membandingkan nilai X2 hitung dengan X2 tabel, dengan 
kriteria penilaian sebagai berikut: 
1) Jika nilai X2 hitung > X2 tabel, maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa tidak ada autokorelasi dalam model empiris yang digunakan, 
ditolak. 
2) Jika nilai X2 hitung < X2 tabel, maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa tidak ada autokorelasi dalam model empiris yang digunakan, 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini dikemukakan hasil analisis data berdasarkan pada model yang 
telah di sebutkan dalam bab III, sebagaimana telah dijelaskan pada bab III 
bahwa model yang digunakan sebagai alat analisis adalah model linier regresi 
berganda, dengan bantuan program SPSS 16. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel 
independen yang terdiri dari pendapatan perkapita (PP), nilai tukar rupiah 
terhadap dolar (NT),  cadangan devisa (CD) dan tingkat invlasi (INF) terhadap 
variabel dependen yaitu impor (PI). Selain itu, penelitian ini berusaha 
menjelaskan hasil analisis secara kuantitatif perkembangan data – data yang 
ada untuk memperluas analisis empirik. 
 
A. Deskripsi Perkembangan  Variabel 
Seksi ini akan menguraikan perkembangan variabel – variabel impor (PI), 
pendapatan perkapita (PP), nilai tukar rupiah terhadap dolar (NT),  cadangan 
devisa (CD) dan tingkat invlasi (INF). Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah ada yakni 
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Berikut ini data perkembangan impor Indonesia tahun 1985 – 2008 beserta 
faktor –faktornya.  
1. Perkembangan Impor Indonesia. 
Impor merupakan suatu proses pemasukan barang dari luar Negeri 
dengan memenuhi ketentuan peraturan dan perundang – undangan yang 
berlaku, impor mempunyai pengaruh positif apa bila barang – barang yan 
dimasukan baik barang – barang  konsumsi maupun barang – barang 
produksi belum bisa dihasilkan oleh industri dalam negeri sebaliknya 
impor mempunyai pengaruh negatif manakala barang – barang yang di 
datangkan itu merupakan pesaing ( barang substitusi ) dari barang – barang 
produksi dalam negeri.      
Perkembangan  impor Indonesia  selama dua puluh  empat tahun  
terakhir selalu mengalami  fluktuasi  setiap  tahunnya. Rata-rata nilai  
impor untuk setiap tahun mengalami kenaikan, meskipun sempat 
mengalami penurunan. Impor  tahun 2005 pertumbuhannya  mencapai  
37,24%.Kenaikan  tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu pertumbuhannya 






























































Perkembanga Impor Indonesia Tahun 1985 – 2008 
Tahun Peningkatan ( % ) 
1985  
1986 -6 , 04 
1987 4 , 98 
1988 10 , 37 
1989 17 , 92 
1990 31 , 55 
1991 15 , 75 
1992 7 , 81 
1993 5 , 98 
1994 13 , 91 
1995 26 , 60 
1996 8 , 11 
1997 4 , 48 
1998 -30 ,90 
1999 -4 , 20 
2000 31 , 92 
2001 -14 , 12 
2002 2 . 84 
2003 10 , 92 
2004 27 , 99 
2005 37 , 24 
2006 6 , 34 
2007 14 , 98 
2008 52 , 12 
 
 Sumber : BPS, 1985 – 2008 
 Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa trend dari nilai impor 
rata – rata mengalami kenaikan, hal ini disebabkan karena Indonesia 
belum mampu  memenuhi kebutuhan barang dan jasa sendiri dan semakin 
meningkatnya  permintaan atas barang dan jasa dalam negeri. Sehingga  
nilai  impor  dari  tahun  ke tahun terus mengalami peningkatan. Untuk 
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masyarakat untuk mengurangi jumlah barang dan jasa dari luar negeri. 
Misalnya dengan penyuluhan kesadaran untuk lebih mencintai barang dan 
jasa dari dalam negeri. 
2. Pendapatan perkapita masyarakat   
  Pendapatan perkapita masyarakat adalah pendapatan yang diperoleh 
setiap masyarakat setara dengan harga konstan dan dinyatakan dalam 
rupiah per tahun. Penadapatan perkapita adalah PDB atau PNB atau PN 
dibagi dengan penduduk pada pertengahan tahun. PDB perkapita atas 
dasar harga konstan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. PDB 
harga konstan dapat digunakan untuk menunjukkan laju pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun. PDB 
atas dasar harga konstan juga dapat digunakan untuk mengukur laju 
pertumbuhan konsumsi, investasi dan perdagangan luar negeri. 
Berdasarkan pada tabel dibawah, dapat dilihat bahwa pendapatan 
perkapita masyarakat cenderung mangalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 1993 pertumbuhan pendapatan perkapita masyarakat 
mencapai 148,31%. Pertumbuhan pendapatan tertinggi terjadi pada tahun 
2001, yaitu mencapai sekitar  246 %. Ini membuktikan bahwa trend dari 
pendapatan perkapita masyarakat  meningkat, sehingga kemungkinan 
jumlah impor barang juga mengalami peningkatan. Namun hal ini perlu 
pula disadari bahwa dengan semakin meningkatnya permintaan impor 
barang, justru akan menyebabkan harga impor barang tersebut semakin 
mahal. Dengan demikian untuk mengantisipasi hal tersebut, perlu 
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tahun-tahun yang akan datang dan untuk mengantisipasi melonjaknya 
harga impor tersebut.   
Tabel 4.2 



























Sumber: BPS berbagai edisi (diolah)   
3. Kurs atau Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar AS 
  Kurs merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap 
perdagangan internasional, kurs mencerminkan harga barang dan jasa dari 
negara lain. Perkembangan kurs suatu negara tidak terlepas dari kebijakan 
yang diambil pemerintah dan juga kondisi ekonomi, baik dalam negeri 
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nilai tukar rupiah atau kurs dalam hal ini rupiah terhadap dolar AS 
disebabkan terutama oleh kondisi ekonomi makro negara yang relatif 
stabil dan juga oleh situasi politik dan keamanan suatu negara ditengah 
situasi suku bunga yang cenderung menurun. Jenis nilai tukar atau kurs 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kurs tengah yaitu 
antara kurs jual dan kurs beli. Berikut ini akan dicantumkan data yang 
memuat perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. 
Tabel 4.3 
Perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 
(kurs tengah) 
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4. Cadangan Devisa 
Cadangan Devisa Indonesia adalah kas bagi pembiayaan pemerintah. 
Pembangunan nasional dalam perekonomian terbuka seperti indonesia, di 
mana sektor perdagangan luar negeri memgang peranan yang sangat besar, 
sangat dipengaruhi oleh perubahan perekonomian dunia serta pola dan 
pergeseran perdagangan antara negara. Di samping itu,  kareana 
keterbatasan sumber dana yang dapat dihimpun dari dalam negeri 
menyebabapkan pembangunan nasional itu dalam pembiayaannya 
mempunyai ketergantungan yang cukup besar kepada sumber dana dari 
luar negeri, khususnya berupa pinjaman dari luar negeri. Perdagangan 
internasional share 30% bagi peningkatan cadangan devisa dan sumber 
pendanaan dari luar tersebut juga merupakan suatu penambahan bagi 
cadangan devisa namun tetap merupakan suatu kewajiban dalam 
pembayaran karena berbentuk utang. Cadangan devisa disimpan dalam 
neraca pembayaran. Untuk mengetahui cadangan devisa maka kita harus 
mengetahui dulu apa itu neraca pembayaran. 
Neraca Pembayaran adalah catatan yang berisi setiap transaksi – 
transaksi perdagangan internasional. Seperti pengiriman barang ekspor dan 
penerimaan barang impor. 
Posisi cadangan devisa di Indonesia Di tahun 1998 yang merupakan 
titik nadir dari masa krisis posisi cadangan devisa sebesar 23.762 US S 
dan berbagai upaya dilakukan untuk menjaga cadangan devisa dengan 
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mendapat penambahan  kas dari negara lain ( capital out flow )  Posisi 
cadangan devisa terus berkembang  ( dapat dilihat dalam tabel 4.4) 
Neraca pembiayaan Indonesia ( NPI ) emncatat kinerja yang positif. 
Pada akir tahun 2007, NPI mencatat surplus yang terutama bersumber dari 
surplus transaksi berjalan sebesar 2,5% PDB. Kenaikan surplus ini 
ditopang  oleh harga komoditas di pasar internasional dan permintaan 
dunia yang cukup tinggi. Sementara itu, surplus transaksi modal dan 
finansial di dukung oleh meningkatnya rupiah di  pasar keuangan domestik 
dan terjaganya kesetabilan makro ekonomi dalam negeri. Dengan 
perkembangan tersebut cadangan devisa terus meningkat, sehinga 
berdampak positif terhadap kepercayaan pelaku ekonomi dan mampu 
meredam dampak gejolak yang  terjadi di pasar finansial global. Secara 
umum,  kinerja NPI dan indikator kerentanan eksternal terus membaik 
sehingga kesetabilan nilai tukar rupiah terus terjaga. 
Posisi  cadangan devisa hakikatnya harus selalu berimbang karena 
rekening ini mencatat pembayaran aktual, bukan pembayaran yang 
diharapkan dan cadangan devisa mencatat semua pembayaran, apapun 
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Tabel 4.4 
Cadangan Devisa Indonesia 
Tahun 
Cadangan Devisa 
























Sumber: Bank Indonesia, berbagai edisi (data diolah) 
 
5. Tingkat Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang-barang secara 
umum mengalami kenaikan dan berlangsung dalam waktu yang lama 
terus-menerus. Harga barang yang ada mengalami kenaikan nilai dari 
waktu-waktu sebelumnya dan berlaku di mana-mana dan dalam rentang 
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Perkembangan inflasi pada tahun 1985 hanya 4,31% kemudian 
mengalami kenaikan pada tahun 1986 menjadi 8.83% hal ini disebabkan 
oleh pada masa tahun 1980-an tejadi kenaikan jumlah dan kecepatan 
peredaran uang. 
Perkembangan inflasi selama 10 tahun terakir sampai 1996 cukup 
mengembirakan karena inflasi dapat dikendalikan pada tingkat satu digit. 
Sampai tahun 1996 inflasi masih dapat dikendalikan, namun memasuki 
pertengahan tahun 1997 badai krisis ekonomi melanda Indonesia, karena 
pondasi perekonomian yang kurang kuat mengakibatkan inflasi meningkat 
menjadi 11,03% pada akir tahun 1997. 
Krisis ekonomi yang terus berlangsung memperburuk perekonomian 
indonesia, inflasi terus meningkat hingga pada tahun 1998 inflasi 
mencapai 77,6% dan mulai menurun pada tahun 1999 menjadi 2,01% dan 
pada tahun 2000 menurun 9,4% dan pada tahun 2002 turun lagi menjadi 
10% karena mulai membaiknya perekonomian Indonesia. Untuk 












































































Penelitian ini didesain untuk menguji secara empiris pengaruh antara 
pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dollar dan cadangan 
devisa, tingkat inflasi terhadap perkembangan impor. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data tahun 1985-2008. Deskripsi data statistik 
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B. Hasil Analisis Data 
1. Pengujian Hipotesis  
a. Analisis Regresi Berganda 
Untuk mendapatkan hasil regresi antara variabel independen 
(Pendapatan perkapita, Nilai tukar rupiah terhadap dolar, Cadangan 
devisa dan tingkat inflasai) dan variabel dependen (perkembangan 
impor) maka digunakan data sekunder yang berasal dari Bank 
Indonesia dan badan pusat statistik yang di catat mulai dari tahun 1985 
– 2008 dan diolah mengunakan bantuan program computer SPSS 16.0. 
Dengan hasil regresi dapat di terangakan dari model tabel sebagai 
berikut:   
Tabel IV.4.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 



































R                                    .754 
R-Squared    .568 
Adj. R-Squared     .472 
F-Hitung 5.925 
Probabilitas F 0,003 
             Sumber : Data diolah, 2010 
Berdasarkan tabel IV.4.6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 PI = -46,744 – 0,000002308 PP – 0,029 NT + 0,011 CD + 0,423 INF 
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Hasil regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar -46,744 menunjukkan bahwa jika faktor 
pendapatan perkapita (PP), nilai tukar rupiah terhadap dollar (NT), 
cadangan devisa (CD) dan tingkat inflasi (INF) konstan, besarnya 
perkembangan impor akan turun sebesar 46,744%. 
2) Koefisien regresi pendapatan perkapita (b1) bernilai negatif yaitu              
-0,000002308, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan perkapita 
mempunyai pengaruh negatif terhadap perkembangan impor, 
artinya setiap ada kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1 satuan 
maka perkembangan impor akan turun sebesar 0,000002308%, 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
3) Koefisien regresi nilai tukar rupiah terhadap dollar (b2) bernilai 
negatif yaitu – 0,029, hal ini menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 
terhadap dollar mempunyai pengaruh negatif terhadap 
perkembangan impor, artinya setiap ada kenaikan nilai tukar rupiah 
terhadap dollar sebesar  1 satuan mengakibatkan perkembangan 
impor akan turun sebesar 0,029%, dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 
4) Koefisien regresi cadangan devisa (b3) bernilai positif yaitu 0,011, 
hal ini menunjukkan bahwa cadangan devisa mempunyai pengaruh 
positif terhadap perkembangan impor, artinya setiap ada kenaikan 
cadangan devisa sebesar 1 satuan akan mengakibatkan impor 
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konstan. 
5) Koefisien regresi tingkat inflasi (b3) bernilai positif yaitu 0,423, hal 
ini menunjukkan bahwa inflasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap perkembangan impor, artinya setiap ada kenaikan inflasi 
sebesar 1 satuan, akan mengakibatkan impor meningkat sebesar 
0,423%, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
b. Uji t 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual. Pada 
dasarnya uji ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhi perubahan variabel 
dependen, dengan beranggapan variabel independen lain tetap atau 
konstan (Supriyanto dan Susilo, 2007:48). 
Ho : bi = 0, berarti variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen, dimana i = 1, 2, 3, 4 
Ha : bi ¹ 0, berarti variabel independen secara individu 
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Tabel  4.7 Hasil uji t 
 



















Signifikan   
Tidak Signifikan 
      Sumber : Data diolah (lampiran 2 ) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS 16.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Nilai t hitung untuk pendapatan perkapita sebesar -0,184 lebih 
kecil dari 1,960, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 
pendapatan perkapita tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan impor. Berarti hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa ”Di duga pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap 
peerkembangan impor”, tidak terbukti. 
2) Nilai t hitung untuk nilai tukar rupiah terhadap dollar sebesar -
2,939 lebih besar dari 1,960, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan impor. Berarti hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa ”Di duga nilai tukar rupiah terhadap dollar 
berpengaruh negatif terhadap perkembangan impor”, terbukti. 
3) Nilai t hitung untuk cadangan devisa sebesar 3,812 lebih besar dari 
1,960, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti cadangan 
devisa berpengaruh signifikan terhadap perkembangan impor. 



















































cadangan devisa berpengaruh positif terhadap peerkembangan 
impor”, terbukti. 
4) Nilai t hitung untuk tingkat inflasi sebesar 0,401 lebih kecil dari 
1,960, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti nilai tukar 
rupiah terhadap dollar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan impor. Berarti hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa ”Di duga tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap 
perkembangan impor”, terbukti. 
Dengan menggunakan α = 5% (0,05) ; df(n-k), jadi df(23-4) = 
19, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,960 sehingga daerah 
penerimaan H0 terletak diantara nilai t hitung. Secara grafis dapat 
dilihat dalam gambar 4.1 daerah kritis uji t 
 
 
   
 
 
Gambar 4.1 Daerah Kritis Uji t. 
 
c. Uji F 
Uji F adalah untuk menguji ketepatan model regresi, apakah 
pendapatan perkapita (PP), nilai tukar rupiah terhadap dollar (NT) dan 
cadangan devisa (CD) dan tingkat inflasi (TI) sudah tepat dalam 
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Ho diterima Ho ditolak 
3.10 
bahwa nilai Fhitung (5,925) lebih besar dari Ftabel pada df: 4;18 = 2,93, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari pendapatan perkapita (PP), nilai tukar rupiah 
terhadap dollar (NT) dan cadangan devisa (CD) dan tingkat inflasi 
(INF) secara bersama-sama terhadap perkembangan impor, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen sudah tepat dalam mengukur 
variabel dependennya sehingga model regresi belum fit. 
Dengan menggunakan derajat keyakinan 95% (α = 5%), N1 (k-
1) = 4-1 =3 dan N2 (n-k) = 23-4= 19, maka diperoleh F-tabel = 3,10. 







Gambar 4.2 Daerah Penerimaan Uji F 
 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan bantuan program 
SPSS  dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien 
determinasi atau adjusted R2 sebesar 0,472. Hal ini berarti 47,2% 
variasi perubahan perkembangan impor dijelaskan oleh variasi 
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cadangan devisa (CD) dan tingkat inflasi (INF). Sementara sisanya 
sebesar 52,8% diterangkan oleh faktor lain yang tidak ikut 
terobservasi. 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Agar hasil regresi secara bersama-sama sehingga harus 
terpenuhi asumsi klasik, yaitu multikolinieritas  dan autokorelasi. 
a. Uji Multikolinieritas 
 
Multikolinieritas terindikasi apabila terdapat hubungan linier 
diantara variabel independen yang digunakan dalam model. Metode untuk 
menguji adanya multikolinieritas dilihat dari nilai tolerance value atau 
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
VIF variabel independen dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas 0,10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam 
model regresi sehingga model tersebut reliable sebagai dasar analisis. 
Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
 
Menurut Hanke dan Reitsch (dalam Kuncoro, 2007:96) 
heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model 
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari suatu observasi ke 
observasi lainnya. Banyak metoda statistik yang dapat digunakan untuk 
menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas 
atau tidak, seperti misalnya Uji White, Uji Park, Uji Glejser, dan lain-lain.  
Dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan Uji Park yang diaplikasikan dengan SPSS 16. Uji Park 
memformalkan metode grafik plots dengan menyatakan bahwa variance 
si2 merupakan fungsi dari variabel-variabel independent Xi yang 
dinyatakan dalam persamaan berikut (Ghozali, 2009:38) : 
lnm2i = a + b ln Xi + ui   
Bila nilai b signifikan secara statistik, maka mengidentifikasikan 
terjadi heteroskedastisitas, dan b  tidak signifikan maka model regresi 
homoskedastisitas. 
Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien parameter 
untuk semua variabel independen tidak signifikan pada 0.01 yang berarti 
tidak ada heteroskedastisitas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t Sig. Kesimpulan 
(Constant) -2.045 0.056 Tidak Signifikan 
LNPP 0.241 0.812 Tidak Signifikan 
LNNT 1.154 0.264 Tidak Signifikan 
LNCD 1.176 0.255 Tidak Signifikan 
LNINF -0.374 0.713 Tidak Signifikan 
 
c. Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi merupakan suatu kondisi dimana terdapat korelasi 
antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu 
diantara gangguan yang masuk ke dalam  fungsi  regresi populasi. 
Konsekuensi dari adanya autokorelasi antara  lain  terjadinya selang 
keyakinan yang menjadi  lebar,  standar  error  serta varians ditaksir  
terlalu  rendah  serta pengujian  terhadap  t dan  f yang biasa  tidak  lagi  
sah. Autokorelasi  ini dapat dideteksi dengan melakukan perbandingan 
antara Durbin Watsonstatistik  dari  hasil  regresi  dengan  nilai  Durbin 
Watson  dalam  tabel, dengan langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 
1997 : 201-202) :  
1) Langkah  pertama  dengan melakukan  regresi  seperti  biasa,  untuk 
memperoleh nilai residual ei dan nilai d.  
2) Langkah kedua mencari nilai kritis dl dan du  
3) Langkah ketiga adalah membandingkan nilai Durbin Watson yang 
sudah diperoleh dengan nilai  teoritis dengan menggunakan derajat 
kebebasan  (n-k-1),  dimana  k  merupakan  jumlah  variabel  bebas 
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Hipotesis yang digunakan dalam Uji Autokorelasi ini adalah :  
-  d > dU  = tidak ada autokorelasi positif  
-  d < 4 - dU  = tidak ada autokorelasi negatif  
-  dU < d < 4-dU  = tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif 
Untuk mengetahui  ada  tidaknya  autokorelasi  dapat  dilihat  dari  tabel 
4.11 
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis   Pembuktian Kesimpulan 
D > du  
 
 
D < 4-du  
 
 
Du < d < 4-du  
 
1,672 > 1,534 
  
 
1,672 < 4-1,534  
 
 
1,534 <1,672 < 4-1,534 
 
Menerima Ho, tidak terjadi 
autokolerasi positif 
Meenerima Ho, tidak terjadi 
Autokorelasi negatif 
Menerima Ho, tidak terjadi 




 Sumber : Analisis Data Sekunder, 2007 
  Dari hasil diperoleh nilai Durbin-Watson 1,672 dan setelah dimasukkan ke 
dalam rumus du < d < 4-du, maka dapat diambil kesimpulan tidak terdapat 
masalah  autokorelasi  dan  dalam  uji  autokorelasi  terletak  di  daerah 
menerima H0 atau H* 0 atau kedua-duanya. Bukti tidak adanya autokorelasi  

































































Daerah menerima Ho 







   d 
2,466 















    
 
 Berdasarkan uji asumsi klasik (autokorelasi dan 
multikolinieritas,) diperoleh bahwa dalam model yang digunakan 
sudah tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik, artinya model regresi 
pada penelitian dapat digunakan sebagai dasar analisis. 
 
C. Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan pada pengujian statistik dan uji asumsi klasik yang telah  
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang dilakukan cukup 
untuk menerangkan pengaruh pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah 
terhadap dolar, cadangan devisa dan tingkat invlasi Tehadap Perkembangan 
Impor Indonesia Tahun 1985 – 2008. Dari hasil regresi menunjukkan nilai 
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signifikan terhadap  Perkembangan Impor pada  tingkat  signifikansi  5%. 
Sedangkan pendapatan perkapita dan tingkat invlasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  Perkembangan Impor pada tingkat signifikansi 5%. 
Analisis ekonomi dari masing-masing variabel sebagai berikut : 
a. Pengaruh nilai Pendapatan perkapita terhadap perkembangan 
impor Indonesia  
Koefisien variabel Pendapatan perkapita bertanda negatif 
dengan probabilitas sebesar 0,856 dan tidak signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa Pendapatan perkapita memiliki hubungan yang 
positif dengan perkembangan impor di Indonesia. Besarnya 
koefisien regresi Pendapatan perkapita 0,000002308  mengandung 
arti bahwa apabila terdapat kenaikan 1 rupiah dari Pendapatan 
perkapita akan menyebabkan penurunan perkembangan impor 
sebesar 0,000002308 % dan sebaliknya apabila terdapat penurunan 
1 rupiah akan menyebabkan kenaikan perkembangan impor sebesar 
0,000002308 %. Hasil estimasi yang menunjukan koefisien negatif 
tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Pendapatan 
perkapita berpengaruh positif terhadap perkembangan impor. 
Pendapatan perkapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan 
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. 
Besarnya impor yang dilakukan suatu Negara antara lain 
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dihasilkan di Negara itu karena tidak semua barang dan jasa bisa 
dihasilkan di dalam negeri, maka harus mengimpor dari Negara 
lain yaitu mengimpor barang modal dan bahan yang tidak tersedia 
di dalam negeri. Makin besar impor, makin besar pengeluaran 
Negara keluar negeri. Jumlah impor di tentukan oleh kesanggupan 
atau kemampuan luar negeri. Apabila barang – barang dari luar 
negeri mutunya lebih baik atau harga – harganya lebih murah 
daripada barang – barang yang sama yang dihasilkan di dalam 
negeri maka akan ada kecenderungan bahwa Negara tersebut akan 
mengimpor lebih banyak barang dari luar negeri selain itu yang 
paling menentukan jumlah impor adalah kemampuan masyarakat 
dalam membeli barang – barang hasil buatan luar negeri, yang 
barati nilai impor tergantung dari tingkat pendapatan perkapita 
serta makin rendah kemampuan dalam menghasilkan barang akan 
mengakibatkan kenaikan impor. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan impor, hal ini dapat di sebabkan barang – barang 
impor yang di dibutuhkan merupakan barang bahan baku dalam 
bidang industri yang sangat penting untuk meningkatkan industri 
dalam negeri, sehingga variabel pendapatan perkapita masyarakat 















































commit to user 
 
b. Pengaruh nilai kurs rupiah terhadap perkembangan impor 
Indonesia  
Koefisien variabel kurs bertanda negatif dengan 
probabilitas sebesar 0,009 dan signifikan pada tingkat signifikansi 
5%. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa kurs 
memiliki hubungan yang negatif dengan perkembangan impor di 
Indonesia. Besarnya koefisien regresi kurs -0.029 mengandung arti 
bahwa apabila terdapat kenaikan 1 rupiah dari kurs akan 
menyebabkan penurunan perkembangan impor sebesar 0.029 % 
dan sebaliknya apabila terdapat penurunan 1 rupiah akan 
menyebabkan kenaikan tingkat perkembangan impor sebesar  
0.029 %. Hasil estimasi yang menunjukan koefisien negatif sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa kurs rupiah berpengaruh 
negatif terhadap perkembangan impor. Nilai tukar atau kurs antara 
dua mata uang dari dua Negara ditentukan oleh besar kecilnya 
perdagangan internasional yang berlangsung di antara kedua 
Negara. Jika nilai impor suatu Negara lebih besar dari pada nilai 
ekspornya berati Negara tersebut mengalami defisit perdagangan 
sehingga nilai kurs mata uangnya akan mengalami depresiasi atau 
penurunan nilai tukar dan hal itu akan berlangsung secara cepat 
dalam sistem kurs mengambang yang berlaku pada saat ini di 
Indonesia. Penurunan nilai tukar akan membuat harga dari berbagai 
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penduduk domestic. Akibatnya impor akan menurun kenaikan 
harga – harga umum juga dapat menurunkan nilai tukar. Penurunan 
nilai tukar akan membuat harga dari produk barang di dalam negeri 
menjadi lebih mahal jika dibandingkan dengan harga barang 
produk impor yang lebih murah sehingga penduduk domestic 
berpaling untuk memilih menggunakan produk impor yang 
harganya lebih murah, hal ini mengakibatkan kenaikan impor. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah terhadap 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan impor, 
pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tukar 
rupiah, perkembangan impor akan menurun. 
c. Pengaruh cadangan devisa terhadap perkembangan impor 
Indonesia  
Koefisien variabel cadangan devisa bertanda positif dengan 
probabilitas sebesar 0,001 dan signifikan pada tingkat signifikansi 
5%. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 
cadangan devisa memiliki  hubungan  positif  terhadap 
perkembangan impor. Besarnya koefisien regresi cadangan devisa 
0,011 mengandung arti bahwa apabila terdapat kenaikan tingkat 
inflasi 1% menyebabkan kenaikan perkembangan impor sebesar 
0,011 %. Hasil estimasi yang menunjukan koefisien positif sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
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suatu negara biasanya dinyatakan aman apabila mencukupi 
kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya tiga bulan. 
Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi kebutuhan 
untuk tiga bulan impor, maka hal itu dianggap rawan. Tipisnya 
persediaan valuta asing suatu negara dapat menimbulkan kesulitan 
ekonomi bagi negara yang bersangkutan. Hasil analisis dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa cadangan devisa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan impor, 
hal ini disebabkan dengan semakin tingginya cadangan devisa akan 
semakin meningkatkan impor. 
d. Pengaruh tingkat inflasi terhadap perkembangan impor Indonesia 
Koefisien variabel inflasi bertanda positif dengan 
probabilitas sebesar 0,693 dan tidak signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa  inflasi memiliki  hubungan  positif  terhadap  
perkembangan impor. Besarnya koefisien regresi inflasi 0,423 
mengandung arti bahwa apabila terdapat kenaikan tingkat inflasi 
1% menyebabkan kenaikan perkembangan impor sebesar 0,423 %. 
Hasil estimasi yang menunjukan koefisien positif sesuai dengan 
hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif 
terhadap perkembangan impor. Kenaikan harga–harga 
menimbulkan akibat yang buruk terhadap perdagangan 
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menyebabkan barang – barang yang diproduksi di dalam negeri 
tidak dapat bersaing dengan barang – barang yang sama di pasaran 
luar negeri. Oleh karenanya ekspor Negara itu akan turun. 
Sebaliknya kenaikan harga – harga di dalam negeri menyebabkan 
barang – barang dari Negara lain menjadi relative lebih murah dan 
ini menyebabkan kenaikan impor sehingga inflasi menyebabkan 
impor lebih besar dari pada ekspor. Inflasi dapat pula terjadi 
sebagai akibat dari kenaikan harga – harga barang yang di impor. 
Inflasi yang tinggi juga dapat mengakibatkan investasi yang 
produktif mengurangi ekspor dan menaikan impor. Hasil analisis 
data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 
positif terhadap perkembanga impor, artinya semakin tinggi inflasi 





















































Dalam bab ini akan disajikan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan 
hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.Dari kesimpulan 
yang ada, penulis berusaha memberikan saran sehubungan dengan permasalahan 
yang  telah dikemukakan, sehingga hal ini dapat menjadi bahan masukan bagi 
pihak-pihak yang berkaitan. 
A. Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan mengenai 
pengaruh pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah terhadap dolar, cadangan 
devisa dan tingkat invlasi tehadap perkembangan impor Indonesia tahun 1985 
– 2008,  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa pendapatan perkapita 
(PP)  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perkembangan 
impor. Hasil estimasi penelitian menunjukkan bahwa pendapatan perkapita 
selama periode penelitian berpengaruh negatif terhadap impor Indonesia 
periode 1985-2008. Artinya, jika pendapatan perkapita mengalami 
kenaikan dan cenderung tinggi, maka akan menurunkan permintaan impor 
dan sebaliknya jika pendapatan perkapita mengalami penurunan, maka 
akan meningkatkan permintaan impor. Jadi, hipotesis yang menyatakan 
bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap impor Indonesia 
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– barang impor yang di dibutuhkan merupakan barang bahan baku dalam 
bidang industri yang sangat penting untuk meningkatkan industri dalam 
negeri, sehingga variabel pendapatan perkapita masyarakat tidak terlalu 
berpengaruh terhadap perkembangan impor. 
2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel nilai tukar 
rupiah terhadap dolar (NT) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perkembangan impor. Hasil estimasi penelitian menunjukkan bahwa kurs 
rupiah selama periode penelitian berpengaruh negatif terhadap impor 
Indonesia periode 1985-2008. Artinya, jika kurs rupiah mengalami 
kenaikan dan cenderung tinggi, maka akan menurunkan permintaan impor 
dan sebaliknya jika kurs rupiah mengalami penurunan, maka akan 
meningkatkan permintaan impor. Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa 
kurs rupiah berpengaruh negatif terhadap perkembangan impor Indonesia 
diterima dan terbukti kebenarannya. 
3. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel cadangan 
devisa (CD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 
impor. Hasil estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa cadangan devisa 
selama periode penelitian berpengaruh positif terhadap perkembangan 
impor Indonesia periode 1985-2008. Artinya, jika cadangan devisa 
mengalami kenaikan dan cenderung tinggi, maka akan meningkatkan 
perkembangan impor dan sebaliknya jika cadangan devisa mengalami 
penurunan, maka akan menurunkan pula perkembangan impor. Hal ini 
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apabila mencukupi kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya 
tiga bulan. Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi kebutuhan 
untuk tiga bulan impor, maka hal itu dianggap rawan. Jadi, hipotesis yang 
menyatakan bahwa cadangan devisa berpengaruh positif terhadap impor 
Indonesia diterima dan terbukti kebenarannya. 
4. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel tingkat inflasi 
(INF) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perkembangan 
impor. Hasil estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi 
selama periode penelitian berpengaruh positif terhadap perkembangan 
impor Indonesia periode 1985 - 2008. Artinya, jika tingkat inflasi 
mengalami kenaikan dan cenderung tinggi, maka akan meningkatkan 
perkembangan impor dan sebaliknya jika tingkat inflasi mengalami 
penurunan, maka akan menurunkan pula perkembangan impor. Jadi, 
hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif 
terhadap impor Indonesia diterima dan terbukti kebenarannya.  
5. Hasil koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,472. Hal ini berarti 47,2% 
variasi perubahan perkembangan impor dijelaskan oleh pendapatan 
perkapita (PP), nilai tukar rupiah terhadap dollar (NT) dan cadangan 
devisa (CD) dan tingkat inflasi (INF), sedangkan 52,8% lainnya 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
dilakukan diatas, sehingga  saran-saran yang dapat penulis berikan: 
1. Sebaiknya masyarakat tetap memperhatikan kurs rupiah dalam melakukan 
kegiatan impor. Sehingga diharapkan dengan berpatokan pada kurs rupiah, 
masyarakat dapat mengantisipasi melonjaknya harga barang impor baik 
didalam negeri maupun internasional Selain itu pemerintah perlu 
mengambil kebijakan mengenai impor misalnya dengan melakukan stok 
gudang sehingga pada saat kurs rupiah melemah, negara masih 
mempunyai cadangan barang impor.  
2. Cadangan devisa yang digunakan untuk menyerap fluktuasi jangka pendek 
khususnya dalam mengatasi pembayaran impor barang modal perlu 
dipertahankan ketersediannya. Salah satunya dengan meningkatkan 
penerimaan devisa negara melalui perluasan ekspor. Namun demikian 
ketergantungan impor barang modal perlu dikurangi tahap demi tahap. 
Kompensasi atas itu adalah perlu disiapkan peningkatan produksi barang 
modal di dalam negeri sehingga penggunaan devisa dapat lebih ditekan. 
Peningkatan jumlah impor barang modal Indonesia harus terus diimbangi 
dengan peningkatan kinerja di sisi investasi. Investasi yang perlu di 
tingkatkan tidak saja investasi langsung (PMA) akan tetapi juga investasi 
dalam negeri (PMDN).   
 
 
 
